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KATA PENGANTAR

Pertama-tama marilah kita memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas- berkat
rakhmat dan hidayahNya sehingga Simposium Nasional Kelautan dan Perikanan II (SimNas-KP
11) UNHAS 2015, yang bertema “Keberlanjutan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan Dalam
Rangka Memperkuat Ketahanan Pangan Nasional” dapat terlaksana. Adapun tujuan dari SimNas-
KP 11 UNHAS 2015 ini adalah untuk bertukar informasi, pengetahuan, pengalaman, diskusi, dan
koordinasi dalam kegiatan penelitian bidang perikanan dan kelautan antara para pakar/peneliti dari
perguruan tinggi, lembaga penelitian, praktisi, pemerhati, dan pengambil kebijakan demi
meningkatkan potensi, pengembangan dan pemanfaatan sumberdaya perikanan dan kelautan
secara berkelanjutan.

Dalam kesempatan ini, tak luput kami ucapkan terima kasih kepada Ibu Rektor UNHAS, atas
kesediaan memberikan sambutan dan membuka simposium serta kepada para narasumber, dan
para pendukung kegiatan ini, yaitu: Pusat Penelitian Laut Dalam LIPI Ambon; Balai Pengelolaan
Sumberdaya Pesisir dan Laut (BPSPL) Maros; Indonesian Coral Reef Society (INCRES); Balai
Penelitian dan Pengembagan Budidaya Air Payau (BPPBAP) — KKP; Konsorsium Mitra Bahari
Sulawesi Selatan; Shrimp Club Indonesia (SCI); Asosiasi Rumput Laut Indonesia
Tkatan Sarjana Perikanan Indonesia; Universitas Muslim Indonesia; Pusat Penelitian Oseanografi
- (P20 LIPI); Ikatan Sarjana Oseanologi Indonesia; dan Ikatan Sarjana Perikanan Indonesia.

Kami juga menyampaikan apresiasi dan terima kasih atas partisipasi rekan-rekan akademisi dan
peneliti Kelautan dan Perikanan dari seluruh Nusantara yang telah bersedia melalui proses seleksi
oleh Tim Seleksi kami untuk dapat mempresentasikan hasil penelitiannya dalam SimNas-KP II
Unhas 2015 ini. Penghargaan serupa terhadap antusiasme para peserta yang telah menyemarakkan
dan mensukseskan kegiatan ini dengan jumlah peserta yang meningkat dari tahun sebelumnya.
Sebagai output dari acara Simnas KP II UNHAS 2015, prosiding ini telah melalui proses
penyuntingan oleh tim penyunting tanpa mengubah substansi tulisan.

Akhirul kata, semoga Simnas KP ini dapat menjadi kegiatan tahunan, sejak pertama kali diadakan
pada tahun 2014, serta menjadi media komunikasi dan saling tukar informasi terkini antara
peneliti, pengajar dan pengguna riset dalam bidang terkait di seluruh wilayah Nusantara. Atas
nama panitia, kami memohon maaf apabila terdapat hal-hal yang kurang berkenan baik sebelum,
selama maupun setelah pelaksanaan SimNas-KP I1 UNHAS 2015.

Wassalamu Alaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuh.

Makassar, 5 Oktober 2015.

Prof. Dr. Akbar Tahir¥M.Sc.
Ketua Panitia SimNas-KP II, UNHAS, 2015




KATA SAMBUTAN

Pertama-tama marilah kita memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT karena
dengan izinNYA, Prosiding Seminar Nasional Kelautan dan Perikanan-1I, 2015, UNHAS
(SimNas-KP 1I, 2015) dengan tema “Keberlanjutan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan
Dalam Rangka Memperkuat Ketahanan Pangan Nasional” ini dapat kami terbitkan. Tema
tersebut dipilih, mengingat di berbagai tempat terjadi peningkatan pemanfaatan sumberdaya
hayati perairan umum dan laut, baik untuk kepentingan bahan pangan,maupun industri, tanpa
memperhatikan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. Agar terwujud keseimbangan
antara pemenuhan kebutuhan bahan pangan dan pengembangan ckonomi secara berkelanjutan,
maka selain optimasi kultivasi organisme budidaya perairan ramah lingkungan yang harus
semakin digalakkan, prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan juga harus diterapkan.

Berbagai informasi terkait aspek budidaya, penangkapan, bioteknologi, ekosistem,
sosial ekonomi dan kebijakan tersebar luas di berbagai institusi di Tanah Air. Melalui ajang
pertukaran informasi tentang praktik-praktik cerdas (Good practices) diyakini dapat
memperbaiki pemanfaatan sumberdaya perairan sekaligus meningkatkan hasil budidaya
organisme-organisme perairan bernilai ckonomi yang ramah lingkungan dan aman untuk
dikonsumsi. Hal ini secara nyata mendukung maksud dan tujuan pelaksanaan Simposium
Nasional Kelautan dan Perikanan II yang hasil akhirnya dapat melahirkan konsepsi sebagai
masukan bagi pengambil kebijakan untuk menjamin keberlanjutan sumberdaya kelautan dan
perikanan yang dapat memperkuat ketahanan pangan nasional.

Simposium ini diikuti oleh para peneliti dari bidang IImu-ilmu Kelautan dan Perikanan
dari berbagai penjuru Nusantara. Prosiding SimNas-IT KP 201 5 ini, terbagi atas 2 bagian, yaitu
1) Bidang kajian Ekosistem Laut, Pesisir dan Pulau-pulau Kecil; Bioteknologi Kelautan dan
Perikanan; Pengelolaan Sumberdaya Perikanan; serta Hasil Presentasi Poter, dan 2) Prosiding
2, Bidang kajian Budidaya Perairan; Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan; Sosial Ekonomi
Perikanan serta Teknologi Hasil Perikanan.

Kami ucapkan terima kasih atas kesediaan Ibu Rektor UNHAS (Prof. Dr. Dwia Aries
Tina Pulubuhu, MA) memberikan sambutan serta membuka Simposium ini. Terima kasih juga
kami haturkan kepada tiga narasumber (Dr. M. Igbal Djawad, M.Sc. atase Pendidikan dan
Kebudayaan Jepang; Prof. Dr. Amran Razak, SE., MSc yang mewakili Menko Maritim, Prof.
Dr. Ir. Nani Hendiarti, M.Sc yang mewakili Kementrian Kelautan dan Perikanan), para tamu
undangan, dan para peserta SimNas-KP 1I 2015, yang telah berpartisipasi pada simposium
nasional ini. Tak luput ucapan terima kasih tercurah kepada seluruh panitia pengarah dan
panitia pelaksana, yang telah bekerja keras serta kepada para sponsor dengan fasilitas yang
telah disediakan, serta pihak-pihak lain yang tidak dapat kami sebutkan tetapi yang telah
banyak membantu terselenggaranya simposium ini serta terwujudnya prosiding ini. Semoga
semua kerja keras kita mendapat Ridho dan berkah Allah SWT dan senantiasa memotivasi kita
untuk terus berkarya dalam upaya pengembangan sektor Kelautan dan Perikanan Indonesia.

Makassar, 6 October 2015

Dekan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan,
Universitas Hasanuddin
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Prof. Dr.Jamaluddin Jompa, M.Sc.
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Pengaruh Perbedaan Lokasi Tanam Terhadap Laju
Pertumbuhan Rumput Laut (Caulerpa lentillifera)

Julianat*

‘Fakuftas Perikanan dan ((mu Kelautan, Carversitas Negert Garanala,
U_lenderal Suditman. Garantala

*E-mail: julifpikung@gmail.com

ABSTRAK

Budidaya rumput laut merupakan salah satu upaya meningkatkan produksi perikanan untuk
memenuhi permintaan pasar baik nasional maupun internasional. Caulerpa lentillifera merupakan
salah satu jenis rumput laut yang saat ini sedang dikembangkan sebagai salah satu usaha budidaya
rumput laut dibeberapa wilayah di Indonesia. C. lentillifera termasuk dalam feather seaweed, yaitu
jenis makro alga yang dapat dimakan dan mempunyai zat bioaktif. Produksi C. lentillifera saat ini
masih sangat tergantung dari alam sehingga perlu dilakukan usaha budidaya sehingga dapat
memenuhi kebutuhan akan jenis tersebut. Produksi rumput laut (C. lentillifera) secara umum
dipengaruhi oleh kualitas lingkungan, teknik budidaya serta pasca panen yang tepat. Kualitas
lingkungan (lokasi) budidaya rumput laut sangat tergantung dari lokasi yang digunakan untuk
kegiatan budidaya. Tambak dan keramba jaring apung (KJA) merupakan lokasi yang umum
digunakan dalam usaha budidaya perikanan termasuk rumput laut. Berdasarkan hal tersebut, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan lokasi tanam rumput laut
(C. lentillifera) terhadap laju pertumbuhan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode analisis kuantitatif, yaitu menghitung laju pertumbuhan berat harian rumput laut
(C. lentillifera) yang dibudidayakan pada tambak dan KJA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
laju pertumbuhan rumput laut (C. lentillifera) yang dibudidaya pada tambak lebih tinggi dibanding
dengan laju pertumbuhan rumput laut (C. lentillifera) yang dibudidaya pada di KJA. Rumput laut
(C. lentillifera) yang dibudidaya pada tambak memberikan laju pertumbuhan harian sebesar yaitu

25 cm/hari sedangkan yang dibudidaya pada KJA memberikan laju pertumbuhan sebesar 5.36
cm/hari.

Kata kunci : Caulerpa sp., pertumbuhan, tambak, KJA

Pendahuluan

Indonesia memiliki perairan yang cukup luas dengan panjang pantai sekitar
81.000 km dan merupakan wilayah perairan yang cukup subur sehingga dapat
dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan budidaya perikanan. Rumput laut (sea
weed) merupakan salah satu komoditas perikanan yang penting dan mempunyai
peluang untuk dikembangkan di Indonesia. Rumput laut (C. lentillifera) merupakan
salah satu spesies rumput laut yang sudah dikenal oleh masyarakat. Rumput laut
(C. lentillifera) di masyarakat dikenal dengan berbagai nama lokal seperti Latoh di
Jawa, Lawi-lawi di Sulawesi dan Lat di Kepulauan Kei Maluku Tenggara.

Caulerpa lentillifera adalah komoditas asli daerah tropis di Samudera Hindia
dan Pasifik, meskipun ditemukan sebagai spesies invasis di bagian pasifik, seperti
di pantai California dan Hawai. C. lentillifera dapat tumbuh di daerah laguna yang
dangkal, di reruntuhan karang dan batu, serta dapat juga tumbuh di dasar laut
berpasir dan berlumpur. Ciri morfologi dari rumput laut (C. lentillifera) yaitu
keseluruhan tubuhnya terdiri dari satu sel dengan bagian bawah yang menjalar
menyerupai stolon, mempunyai rhizoid sebagai alat pelekat pada substrat serta
bagian tegak yang disebut assimilator. Rumput laut (C. lentillifera) menyerupai
tandan anggur, sedikit mengkilap, memiliki warna hijau terang atau kebiruan.
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Ukuran tumbuh bisa mencapai 5 meter, diameter 2 mm, panjang cabang sekitar 20
mm (Dawes, 1998). Rumput laut (C. lentillifera) memiliki ciri*khas dibandingkan
dengan spesies Caulerpa lainnya yaitu tangkai dan tip bulat (seperti anggur)
keduanya bertemu secara terbatas. Tekstur rumput laut (C. lentillifera) yang kenyal,
renyah, dan berair membuat rumput laut tersebut dapat dimakan dan rasanya seperti
air laut. Rumput laut (C. lentillifera) di Indonesia dimanfaatkan sebagai bahan
makanan, jenis ini dapat dikonsumsi secara langsung sebagai lalapan atau dengan
cara dimasak tergantung dari kebiasaan masyarakat sekitarnya. Rumput laut (C.
lentillifera) memiliki mineral yang tinggi, vitamin A, C, dan beberapa asam lemak
tak jenuh esensial. Rumput laut (C. lentillifera) dilaporkan juga memiliki sifat anti
bakteri dan anti jamur, serta dapat digunakan sebagai obat tekanan darah tinggi dan
rematik. Kandungan gizi yang cukup tinggi menyebabkan rumput laut (C.
lentillifera) sangat diminati di pasar internasional dan sangat popular di Jepang dan
Filipina (Anggadireja, 1996).

Pemanfaatan rumput laut ( C. lentillifera) pada umumnya tergantung pada
produksi dari alam, sehingga jumlahnya sangat terbatas. Produksi Rumput laut (C.
lentillifera) masih mengandalkan dari alam sehingga banyak mengalami kendala,
seperti produksi yang rendah karena tergantung pada musim. Ketergantungan
produksi dari alam menyebabkan ketersediaan rumput laut (C. lentillifera) tidak
secara kontinyu dan kebutuhan akan rumput laut tersebut tidak tersedia setiap saat.
Kendala ini juga sangat berpengaruh terhadap permintaan pasar rumput laut yang
terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, sehingga untuk memenuhi hal
tersebut perlu dilakukan suatu usaha budidaya untuk menunjang produksi rumput
laut agar dapat memenuhi permintaan pasar dan tersedia secara kontinyu (Ria
Azizah, 2006).

Rumput laut (C. lentillifera) dapat dibudidayakan dengan beberapa metode
budidaya, baik yang berlokasi di tambak maupun di keramba jaring apung (KJA).
Budidaya rumput laut (C. lentillifera) di tambak cukup berkembang karena
mengganti kegagalan budidaya udang windu yang terjadi. Tambak-tambak bekas
budidaya udang windu dijadikan tambak untuk budidaya rumput laut (C.
lentillifera). Lokasi budidaya pada tambak dan keramba jaring apung diduga
memberikan pengaruh pertumbuhan yang berbeda karena adanya perbedaan
kualitas perairan. Hal ini menyebabkan perlunya dilakukan penelitian mengenai
pengaruh perbedaan lokasi tanam terhadap pertumbuhan rumput laut (C.
lentillifera).

Bahan dan Metode

Alat dan Bahan. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tambak dan
KJA sebagai wadah budidaya, keranjang, tali nilon 10 mm, pemberat, timbangan
digital dengan tingkat ketelitian 0,01 g untuk mengukur berat C. lentillifera, dan
perahu sebagai alat transportasi. Bahan yang digunakan yaitu C. lentillifera.

Lokasi Penelitian. Penelitian ini berlokasi di sekitar perairan Maluku
Tenggara dan dilaksanakan selama dua bulan yaitu pada bulan April sampai Juni
2014.

Pemeliharaan dan Pengukuran Sampel. Pemeliharaan bibit Caulerpa
dilakukan pada dua lokasi yaitu tambak dan keramba jaring apung (KJA).
Penanaman awal bibit C. lentillifera dilakukan seperti menanam padi, yaitu akar
ditaruh dibagian bawah menyentuh tanah, ditanam beraturan dengan jarak 15-20
cm. Penanaman bibit dilakukan dengan menggunakan system penanaman mundur,
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agar bibit yang sudah ditanam tidak terinjak kembali. Sedangkan penanaman di
KJA dilakukan dengan cara memasukkan bibit ke dalam keranjang, kemudian
keranjang digantung pada sebuah tali panjang. Keranjang yang telah terpasang pada
sebuah tali panjang, kemudian dibawah ke laut dan dibentangkan dengan
menggunakan pelampung dan pemberat. Posisi keranjang yang berisi bibit berada
tenggelam di bawah permukaan laut dengan kedalaman 1 m, sehingga bibit tidak
mengalami kekeringan akibat tidak terendam air laut.

Pengukuran sampel dilakukan satu minggu sekali berupa pengambilan
sampel rumput laut (C. lentillifera) yang dibudidayakan di tambak dan di KJA.
Rumput laut (C. lentillifera) ditimbang untuk mengetahui pertambahan berat.
Pengambilan dan pengukuran sampel dilakukan setiap minggu selama empat
minggu pemeliharaan.

Analisis Data

Laju Pertumbuhan. Pengukuran laju pertumbuhan dilakukan dengan
menghitung pertumbuhan harian dengan persamaan sebagai berikut (Effendi,
2003) :

G =(Wt—Wo)/t

Keterangan: G = pertumbuhan harian (g/hari), Wt = berat akhir pemeliharaan
(g), Wo = berat awal pemeliharaan (g), t = lamanya waktu pemeliharaan (hari)
yaitu:

Hasil dan Pembahasan

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran berupa panjang atau berat suatu
organisme dalam satuan waktu tertentu. Pertumbuhan terhadap perubahan berat
lebih umum digunakan karena pengukuranya lebih mudah dan dapat dilakukan
pada seluruh organisme yang akan dihitung pertumbuhannya (Effendi, 2003).
Pemeliharaan yang dilakukan pada rumput laut (C. lentillifera) selama 6 minggu
mengalami perubahan berat. Hasil pengukuran terhadap pertambahan berat pada
keramba jaring apung, mengalami peningkatan dari 300 g menjadi 450 g pada
akhir penelitian. Sedangkan pertambahan berat pada rumput laut yang
dibudidayakan di tambak yaitu dari 300 g menjadi 1000 g pada akhir penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumput laut (C. lentillifera) yang
dibudidayakan pada tambak mengalami pertumbuhan yang lebih cepat
dibandingkan dengan rumput laut (C. lentillifera) yang dibudidayakan pada KJA.
Laju pertumbuhan harian pada KJA adalah adalah sebesar 5.36 cm/hari sedangkan
pada tambak 25 cm/hari. Pertumbuhan rumput laut (C. lentillifera) lebih tinggi
dibandingkan dengan yang dibudidayakan di KJA, karena lebih mudah
mendapatkan unsur hara. Subtrat pada tambak merupakan lempung berlumpur
sehingga memiliki unsur hara yang cukup tinggi yang dapat digunakan rumput laut
(C. lentillifera) selama pemeliharaan. Hasil pengukuran pertambahan berat rumput
laut (C. lentillifera) setiap minggu selama pemeliharaan secara rinci dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pertumbuhan Rumput Laut (Caulerpa lentillefera) pada Tambak dan KJA

Laju pertumbuhan harian tertinggi diperoleh pada rumput laut (C. lentillifera)
yang dibudidayakan di tambak. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan rumput laut
dipengaruhi oleh padat tebar dan unsur hara yang terdapat di perairan. Pertumbuhan
rumput laut (C. lentillifera) di tambak memiliki beberapa kelebihan yaitu secara
morfologis thallus lebih panjang dan percabangan lebih banyak. Pertumbuhan
rumput laut (C. lentillifera) yang lebih cepat disebabkan karena cara tanam
berpengaruh terhadap cara memperoleh unsur hara. Penanaman rumput laut (C.
lentillifera) di dasar tambak, mempermudah penyerapan unsur hara yang berasal
dari dasar tambak (Azizah, 2006). Penanaman di tambak dengan kedalaman 80 cm
lebih cepat tumbuh dibandingkan dengan rumput laut yang ditanam pada
kedalaman lebih dari satu meter. Kedalaman berpengaruh terhadap daya tembus
cahaya matahari yang akan berakibat terhadap proses fotosintesis yang terjadi pada
budidaya rumput laut (C. [entillifera). Kedalaman berhubungan erat dengan
suhu,unsur-unsur hara, kandungan oksigen dan penetrasi cahay matahari (Ari,
2014).

Budidaya rumput laut (C. lentillifera) di KJA memiliki pertumbuhan yang
lebih rendah dibandingkan dengan di tambak. Ciri-ciri morfologi rumput laut (C.
lentillifera) yang ditanam di KJA yaitu manik-manik bulat kecil seperti anggur
mengalami penyusutan dan tidak berkembang. Hal ini juga disebabkan karena
rumput laut (C. lentillifera) yang dipelihara di KJA diletakkan dalam keranjang
sehingga membatasi pertumbuhan rumput laut tersebut. Rumput laut (C.
lentillifera) yang dibudidayakan di KJA berkompentensi mendapatkan unsur hara,
thallus yang keluar dari celah-celah keranjang untuk mencari jalan keluar diluar
keranjang sehingga lebih panjang dan percabangan lebih panjang.

Rumput laut (C. lentillifera) yang dibudidayakan di KJA lebih lambat
pertumbuhannya, hal ini disebabkan karena adanya pergerakan air. Pergerakan air
disebabkan adanya arus dan gelombang hanya terjadi dipermukaan sehingga unsur
hara pada permukaan semakin sedikit. Rumput laut yang ditanam pada lokasi yang
pergerakan airnya rendah menyebabkan proses masuknya unsur hara ke dalam sel-
sel tanaman dan keluarnya sisa-sisa metabolisme terhambat serta tertutupnya
thallus oleh lumpur yang mengakibatkan terhalangnya proses fotosintesis sehingga
pertumbuhannya menjadi lambat (Aslan, 1998).

Kualitas perairan juga merupakan salah satu faktor yang berperan dalam
pertumbuhan dan kelangsungan hidup organisme. Kualitas perairan juga sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan rumput laut (C. [lentillifera) yang
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dibudidayakan. Kualitas perairan pada [oKasi' budidaya sedaiknyd mergpa’&a’rr
kisaran habitat asli dari organisme yang dibudidayakan. Parameter kualitas air pada
KJA dan tambak secara rinci dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.

Tabel 1. Kualitas Perairan Budidaya Rumput Laut (Cauterpa leniillifera)

Parameter Kisaran
KJA Tambak
Suhu (°C) 24 - 30 25-30
Salinitas (ppt) 25-30 25-30
pH 7,5-8,5 7.5 -9
Kecerahan (cm) 300 — 400 35-40
DO (ppm) >3,5 > 8.5

Suhu perairan berpengaruh terhadap laju fotosintesis dan suhu yang tinggi
juga dapat menyebabkan protein mengalami denaturasi serta dapat merusak enzim
dan membran sel yang bersifat labil pada suhu yang tinggi. Suhu sangat
berpengaruh terhadap oksigen terlarut dalam perairan, suhu di perairan berbanding
terbalik dengankandungan oksigen terlarut di perairan. Semakin tinggi suhu, maka
kandungan oksigen terlarut semakin rendah atau sebaliknya. Idris (2003),
menyatakan bahwa suhu dan intensitas cahaya berpengaruh terhadap pertumbuhan
rumput laut.

Salinitas merupakan salah satu parameter kualitas perairan yang juga
berpengaruh terhadap pertumbuhan rumput laut (C. lentillifera). Rumput laut (C.
lentillifera) termasuk dalam golongan stenohaline sehingga tidak dapat
berkembang pada lokasi perairan yang kurang dari 25 ppt. Kisaran optimal
pertumbuhan untuk rumput laut (C. lentillifera) adalah 25 — 30 ppt. Sedangkan nilai
pH yang baik untuk budidaya rumput laut berkisar 6.5 sampai 9, pH dipengaruhi
juga oleh adanya pergantian air yang masuk dan keluar yang disebabkan oleh
adanya gerakan atau arus air pada lokasi budidaya.

Selain parameter tersebut di atas DO dan kecerahan merupakan parameter
kualitas perairan yang berpengaruh pertumbuhan rumput laut. DO dipengaruhi oleh
adanya pergerakan air dan arus air yang ada pada lokasi budidaya. DO berpengaruh
terhadap proses fotosintesis tumbuhan berhijau daun termasuk rumput laut
(Effendi, 2003). Sedangkan kecerahan dipengaruhi oleh adanya partikel-partikel
dalam perairan, termasuk adanya bahan-bahan organik atau bahan-bahan pencemar
dari buangan industri. Kecerahan juga berpengaruh terhadap pertumbuhan rumput
laut karena akan berpengaruh terhadap proses fotoisintesis pada rumput laut yang
dibudidayakan.

Kesimpulan

Rumput laut (C. lentillifera) yang dibudidayakan pada tambak mengalami
pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan rumput laut (C. lentillifera)
yang dibudidayakan pada KJA. Laju pertumbuhan harian pada KJA adalah adalah
sebesar 5.36 cm/hari sedangkan pada tambak 25 cm/hari. Laju pertumbuhan rumput
laut (C. lentillifera) yang dibudidayakan di tambak lebih tinggi dibandingkan
dengan yang dibudidayakan di KJA. Rumput Laut (C. lentillifera) pada habitat
aslinya membutuhkan substrat, sehingga budidaya rumput laut ditambak memiliki
habitat yang hampir sama dengan habitat aslinya dan lebih mudah mendapatkan
unsur hara.
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